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A.  Deskripsi Teori

Terdapat beberapa teori yang digunakan sebagai dasar dari penelitian, yaitu: (1)
Sistem, Informasi dan Sistem Informasi, (2) Konsep Dasar Bimbingan Privat, (3) Basis
Data dan DBMS (Database Management Sistem), (4) DFD, (5) Bahasa Pemrograman,
(6) MySQL, (7) Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Lunak, (8) Jaminan Kualitas
Perangkat Lunak, dan (9) Model Perancangan Sistem Informasi. Penjelasan mengenai
teori-teori tersebut adalah sebagai berikut.
1. Sistem, Informasi dan Sistem Informasi

a.  Pengertian Sistem

Sistem adalah suatu jaringan Kkerja dari prosedur-prosedur yang saling
berhubungan, terkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk
tujuan tertentu (Yakub, 2012). Selain itu, suatu sistem dapat didefinisikan sebagali
suatu kesatuan yang terdiri dari dua atau lebih komponen atau subsistem yang
berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu (Jogiyanto, 2005).

Berdasar dua pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa sistem adalah
suatu kumpulan yang terdiri dari dua atau lebih elemen, komponen, atau subsistem
yang saling berhubungan untuk mengolah suatu masukan data untuk mencapai tujuan

tertentu.



b.  Pengertian Informasi

Pengertian dari informasi adalah data yang telah diproses dan memiliki makna,
biasanya menceritakan sesuatu hal kepada pengguna yang belum mereka ketahui
sebelumnya (Mcleod Jr, 2008). Menurut Kristanto (2008), informasi merupakan
kumpulan data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi
yang menerima. Tanpa suatu informasi, suatu sistem tidak akan berjalan dengan lancar
dan akhirnya dapat mati. Suatu organisasi tanpa adanya suatu informasi maka
organisasi tersebut tidak dapat berjalan dan tidak dapat beroperasi.

Berdasarkan dari uraian di atas dapat kita simpulkan bahwa informasi adalah
kumpulan data yang telah diproses atau diolah sehingga bermanfaat bagi penerimanya.
Proses pengolahan data menjadi informasi harus dilakukan dengan teliti mulai proses
memasukkan data hingga proses menjadi informasi yang dibutuhkan oleh penerima.

c.  Pengertian Sistem Informasi

Suatu sistem informasi adalah merupakan suau komponen yang terdiri dari
manusia, teknologi informasi, dan prosedur kerja yang memproses, menyimpan, dan
menyebarkan informasi untuk mencapai suatu tujuan (Mulyanto, 2009).

Menurut Jogiyanto (2005), sistem informasi terdiri dari komponen-komponen
yang terdiri atas blok masukan, blok model, blok keluaran, blok teknologi, blok dasar
data, dan blok kendali. Sebagai suatu sistem, keenam blok tersebut masing-masing
saling berinteraksi satu dengan yang lainnya membentuk satu kesatuan untuk mencapai

sasarannya.



Kemudian, sistem informasi juga didefinikan sebagai suatu kumpulan dari
komponen-komponen dalam organisasi yang berhubungan dengan proses penciptaan
dan aliran informasi (Yakub, 2012).

Berdasarkan uraian diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa sistem
informasi adalah suatu kumpulan dari komponen-komponen dalam organisasi untuk
mengolah data, dan di dalamnya terdiri atas beberapa komponen yaitu blok masukan,
blok model, blok keluaran, blok teknologi, blok dasar data, dan blok kendali.
Kemudian, blok-blok tersebut masing-masing saling berinteraksi satu dengan yang
lainnya membentuk satu kesatuan untuk mencapai suatu tujuan.

Sistem informasi menerima input berupa data atau instruksi, memproses input
sesuai instruksi kemudian mengeluarkan hasil pemrosesan berupa output. Selain itu,
dalam sistem informasi juga diperlukan adanya media penyimpanan file data file
storage) untuk menyimpan hasil pengolahan sebelumnya sehingga dapat digunakan
kembali ketika diperlukan. Sistem informasi terdiri dari beberapa komponen sebagai
berikut.

a. Blok Masukan, berupa metode-merode dan media untuk menangkap data yang
akan dimasukkan yang biasanya berupa dokumen-dokumen dasar.

b. Blok Model, berupa kombinasi prosedur, logika dan model matematik yang
berfungsi memanipulasi data untuk keluaran tertentu.

c. Blok Output, berupa data-data keluaran misalnya informasi atau laporan-

laporan tertentu.



d. Blok Teknologi, berupa teknologi yang digunakan untuk menerima input,
menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan output
serta membantu pengendalian sistem secara keseluruhan. Blok teknologi ini
merupakan komponen yang membantu memperlancar proses pengolahan data
di dalam sistem.

e. Blok Basis Data, berupa kumpulan data yang saling berhubungan dan tersimpan
di perangkat keras dan perangkat lunak komputer.

f. Blok Kendali, berupa mekanisme yang berfungsi untuk mencegah dan
menangani kesalahan atau kegagalan dalam sistem.

2.  Bimbingan Privat
a.  Pengertian Bimbingan Privat

Bray & Kwok (2003) juga mendefinisikan bimbingan privat sebagai bimbingan
tambahan di mata pelajaran akademik yang diberikan oleh tutor untuk keuntungan
finansial dan sebagai bimbingan tambahan dari sekolah. Menurut Davis (2004)
bimbingan privat adalah bimbingan bukan formal atau di luar sekolah dan bersifat lebih
fleksibel.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bimbingan privat adalah
bimbingan tambahan di luar sekolah yang diberikan oleh tutor untuk keuntungan
finansial dan sifatnya informal serta lebih fleksibel. Bimbingan privat ini mempelajari
mata pelajaran yang sama dan sejenis dengan mata pelajaran yang diajarkan di sekolah

pada umumnya.



b.  Peran Bimbingan Privat
Peran bimbingan privat dapat melengkapi dan mengulangi pelajaran apa yang
telah dipelajari siswa di sekolah dan membantu mereka untuk memperbaiki kesalahan
belajar, memperdalam pemahaman mereka tentang konsep-konsep yang mendasari
atau teori melalui latihan yang intensif (Dang, 2008). Fungsi utama dari bimbingan
privat ini adalah untuk membantu siswa mengatasi ujian dan meningkatkan prestasi
akademik siswa. Tansel & Bircan (2006) berpendapat bahwa siswa mengikuti
bimbingan privat percaya bahwa kemungkinan siswa berhasil dalam proses belajar
akan meningkat.
Menurut Dan (2000), 89% dari anak-anak di sekolah mengatakan mereka
mengambil kelas tambahan karena:
e mereka tidak mengerti pelajaran yang disampaikan oleh guru-guru mereka,
e mereka ingin belajar dengan baik,
e mereka ingin guru intuk mengulang pelajaran yang lama dan mengajar
pelajaran yang baru,
e mereka menyukai belajar,
e mereka ingin mempersiapkan diri untuk ujian, dan
e mereka dipaksa untuk belajar oleh orang tua mereka.
Selain keuntungan peran bimbingan privat untuk siswa, pelajaran tambahan atau
bimbingan privat di luar sekolah memunginkan pengajar untuk menambah

pendapatan/gaji (Mercy, 2014).



3.  Basis Data dan DBMS (Database Management Sistem)

Data menjadi sebuah hal yang penting dan bernilai jika diolah dengan baik dan
benar sehingga menjadi sebuah informasi. Dewasa ini perkembangan teknologi
informasi menuju ke arah digitalisasi data dengan menggunakan sistem basis data
komputer dikarenakan kebutuhan pengolahan data yang cepat dan efisien. Secara
sederhana database dapat diungkapkan sebagai suatu pengorganisasian data dengan
bantuan komputer yang memungkinkan data dapat diakses dengan mudah dan cepat.
Pengertian akses meliputi perolehan data maupun manipulasi data (Wahyudi, 2008).

Basis data dimaksudkan untuk mengatasi problem pada sistem yang memakai
pendekatan barbasis berkas (Kadir, 2003). Database diimplementasikan dalam sebuah
perangkat lunak untuk memanajemen database tersebut. Perangkat lunak yang
digunakan untuk manajemen database adalah DBMS (Database Management System).
Database Management System (DBMS) adalah kumpulan program yang digunakan
untuk mendefinisikan, mengatur, dan memproses database. Sedangkan database
esensinya adalah sebuah struktur yang dibangun untuk keperluan penyimpanan data.
DBMS merupakan alat yang berperan untuk membangun struktur tersebut (Raharjo,
2011).

Tujuan utama DBMS adalah untuk menyediakan tinjauan abstrak dari data bagi
user. Sistem menyembunyikan informasi mengenai bagaimana data disimpan dan
dirawat, tetapi data tetap dapat diambil dengan efisien. Pertimbangan efisiensi yang

digunakan adalah bagaimana merancang struktur data yang kompleks, tetapi tetap



dapat digunakan oleh pengguna yang masih awam, tanpa mengetahui kompleksitas
struktur data.

Menurut (Wahyudi, 2008) DBMS meliputi:

a. Sebuah modeling language untuk mendefinisikan skema (relational model) dari
setiap database yang berada di DBMS sesuai dengan data modelnya. Pemilihan
struktur yang paling cocok tergantung aplikasi, kecepatan transaksi dan banyak
model.

b. Struktur data (field, record dan file) dioptimalkan dan disesuaikan dengan
kebutuhan penyimpanan data di sebuah media penyimpanan yang permanen
(yang berpengaruh pada sangat lambatnya akses jika dibandingkan dengan
memori utamanya)

c. Mekanisme transaksi yang idealnya tetap menjaga integritas data walaupun akses
dilakukan oleh banyak pemakai secara bersamaan.

4.  DFD (Data Flow Diagram)

Data Flow Diagram adalah diagram yang dibuat untuk menggambarkan
darimana asal data dan kemana tujuan data yang keluar dari sistem, dimana data
disimpan, proses apa yang dihasilkan data tersebut dan interaksi antara data yang
tersimpan dan proses yang dikenakan pada data tersebut (Kristanto, 2008).

DFD sering juga disebut sebagai grafik aliran data atau bible cart. DFD dapat
digunakan untuk menyajikan sebuah sistem atau perangkat lunak pada tiap tingkat
abstraksi, dapat pula digunakan untuk menggambarkan penyimpanan data dan proses

yang mentranformasikan data serta dapat menunjukkan hubungan antara data pada



sistem dan proses pada sistem. DFD memuat proses yang mentranformasikan data,
aliran data yang menggerakkan data objek yang memproduksi serta mengkonsumsi
data, serta data source yang menjadi tempat penyimpanan data.

DFD mempunyai beberapa notasi untuk merepresentasikan proses, aliran data
serta entitas — entitas yang berhubungan dengan sistem. Notasi tersebut digambarkan
sebagai berikut:

1. Notasi Proses

Gambar 1. Notasi Proses

Notasi proses seperti pada Gambar 1 adalah notasi yang berfungsi untuk
menggambarkan proses yang terdapat di dalam sebuah sistem yang dihubungkan
dengan notasi aliran data. Notasi ini dapat berhubungan dengan dirinya sendiri,
notasi entitas dan notasi data storage.

2. Notasi Aliran Data

[
»

Gambar 2. Notasi Aliran Dat

Notasi aliran data seperti pada Gambar 2 adalah notasi yang berfungsi untuk

menghubungkan antar notasi dan data yang mengalir antara dua notasi atau lebih.



3. Notasi Entitas

Gambar 3. Notasi Entitas

Notasi entitas seperti pada Gambar 3 adalah notasi yang berfungsi untuk
menggambarkan entitas apa saja yang berhubungan dengan sistem. Entitas bukan
hanya manusia namun dapa juga benda atau sistem yang lain. Notasi Entitas dalam
sebuah sistem tidak dapat berhubungan langsung dengan notasi data storage.

4. Notasi Data Storage

Gambar 4. Notasi Data Storage
Notasi data storageseperti pada Gambar 4 adalah notasi yang berfungsi
untuk menggambarkan Tabel atau database tempat penyimpanan data. Notasi ini
tidak dapat berhubungan langsung dengan dirinya sendiri dan notasi entitas harus

terdapat notasi proses diantara keduanya.

5. Bahasa Pemrograman (HTML dan PHP)

a.  Bahasa Pemrograman HTML



Perancangan sistem informasi ini memerlukan bahasa pemrograman HTML
dalam pembuatannya. Oleh karena itu, teori pengantar terkait HTML akan dijelaskan
sebagai berikut.

HTML (Hyper Text Markup Language) merupakan bahasa pemrograman
terstruktur yang dikembangkan untuk berbagi informasi melalui internet. HTML
dikembangkan oleh W3C (World Wide Web Consortium), organisasi yang
mengembangkan teknologi internet. Tujuannya tak lain untuk mempermudah proses
penataan halaman web. Di bawah ini adalah contoh penulisan bahasa pemrograman

HTML (Jayan, 2012).

<html>

<head>
<title>Belajar HTML</title>
<style type="text/css”>
</style>

</head>

<body>
<p>Mari Belajar HTML</p>

</body>

</htmlI>

b.  Bahasa Pemrograman PHP

PHP Hypertext Preprocessor adalah kode atau skrip yang akan dieksekusi pada
servers side. Skrip PHP akan membuat suatu aplikasi dapat di-integrasi ke dalam
HTML, sehingga suatu halaman web tidak lagi bersifat statis, namun menjadi bersifat
dinamis. Sifat server side berarti dilakukan di server, baru kemudian hasilnya dikirim

ke browser (Sutaji, 2013).
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Menurut pendapat yang lain, PHP (PHP Hypertext Preprocessor) adalah salah
satu bahasa pemrograman skrip yang dirancang untuk membangun aplikasi web.
Ketika dipanggil dari web browser, program yang di tulis dengan PHP akan di-parsing
di dalam web server oleh interpreter PHP dan diterjemahkan ke dalam dokumen
HTML yang selanjutnya akan ditampilkan kembali ke web-browser. Oleh karena itu
jika ada user yang mengakses sebuah halaman website kemudian memilih perintah
view-source untuk melihat kode sumber halaman, maka yang terlihat hanya kode
HTML saja, sedangkan kode PHP tidak terlihat karena sudah diterjemahkan ke dalam
HTML oleh web-server. Penulisan kode PHP dibedakan menjadi dua yaitu Embedded
Script dan Non Embedded Script (Raharjo, 2011).

6. MySQL

MySQL merupakan perangkat lunak Database Management System yang sangat
popular dikalangan pemrograman, khususnya yang berbasis opensource. Hal ini
disebabkan kerena kemudahannya untuk digunakan serta menggunakan perintah
standar SQL (Structured Query Language). Beberapa kemudahan yang di dapat adalah
disamping dukungannya kedalam berbagai Platform, kecepatan aksesnya dapat
diandalkan.

MySQL mempunyai dua lisensi, yaitu open source dibawah GNU General
Public License (GPL) dan Comercial dibawah MsQLAB (Sanjaya, 2005). MySQL
telah mendapatkan lisensi open source GNU General Public License (GPL) mulai versi
3.23 pada bulan Juni 2000, sehingga dapat digunakan oleh siapa saja dan kapan saja

tanpa harus membayar biaya lisensi. Pada awalnya MySQL hanya dapat dioperasikan
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pada satu platform saja. Namun dalam perkembangannya, MySQL dapat dioperasikan

dalam berbagai platform seperti Windows, FreeBSD, ataupun Linux.

Beberapa kelebihan dari MySQL dibanding dengan DBMS lainnya adalah sebagai

berikut.

a.

MySQL sebagai sebuah DBMS dan juga sebagai Relation Database
Management System (RDBMS).

MySQL merupakan software yang open source.

MySQL merupakan database-server yang dapat dihubungkan dengan media
internet sehingga dapat diakses dari jarak jauh.

MySQL merupakan databaseclient karena mampu melakukan query yang
mengakses pada databaseserver.

MySQL mampu menerima query yang bertumpuk dalam satu permintaan atau
disebut multithreading dan mampu menyimpan data yang sangat besar hingga
yang berukuran Gigabyte.

MySQL didukung oleh sebuah komponen C sehingga dapat diakses melalui
sebuah program aplikasi yang di bawah protocol internet berupa web. Aplikasi
yang sering digunakan adalah PHP dan Perl.

Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Lunak

Menurut Wisnu (2012), Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Lunak (SKPL)

adalah dokumen yang menjelaskan tentang berbagai kebutuhan yang harus dipenuhi

oleh suatu software. Dokumen dibuat oleh pengembang software setelah menggali

informasi dari calon pemakai software. Pembuatannya pun harus mengikuti standar
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yang ada dan diakui oleh para praktisi rekayasa software. SKPL yang baik akan

bermanfaat bagi customer, supplier, maupun perorangan. Manfaat-manfaat SKPL

adalah sebagai berikut.

a.  Bentuk perjanjian antara customer dengan supplier tentang software apa yang
akan dibuat.

b.  Mengurangi beban dalam proses pengembangan software.

c.  Bahan perkiraan biaya dan rencana penjadwalan.

d.  Dasar validasi dan verifikasi software di ujung penyelesaian proyek nantinya.

e.  Memfasilitasi transfer, semisal software tersebut ingin ditransfer ke pengguna
atau mesin-mesin lain. Customer pun merasa mudah jika ingin mentransfer
software ke bagian-bagian lain dalam organisasinya. Jika terjadi pergantian
developer, proyek dapat dengan mudah ditransfer ke developer baru dengan
memahami SKPL yang telah dibuat.

f. Mendasari perbaikan produk software di kemudian hari. Jadi, kadang SKPL
boleh diperbaiki dengan alasan dan mekanisme tertentu serta atas kesepakatan
antara customer dan developer.

8.  Jaminan Kualitas Perangkat Lunak
Jaminan kualitas perangkat lunak adalah aktivitas pelindung yang diaplikasikan

pada seluruh proses perangkat lunak (Pressman R. S., Software Engineering A

Practitioner Approach. 5th. Ed., 2001).

Kualitas perangkat lunak adalah gabungan yang kompleks dari berbagai faktor

yang akan Dbervariasi pada aplikasi dan pelanggan yang berbeda yang
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membutuhkannya. Faktor yang mempengaruhi kualitas perangkat lunak dapat

dikategorikan ke dalam dua kelompok besar yaitu faktor yang dapat secara langsung

diukur (seperti cacat per function point) dan faktor yang hanya dapat diukur secara

tidak langsung (misalnya usabilitas dan maintainabilitas) (Pressman R. S., 2002).
Menurut McCall dalam (Nastiti, 2012) faktor-faktor yang mempengaruhi

kualitas perangkat lunak ada 11 faktor, yaitu :

1.  Correctness, sejauh mana suatu perangkat lunak memenuhi spesifikasi dan mission
objective dari user;

2.  Reliability, sejauh mana suatu perangkat lunak dapat diharapkan untuk
melaksanakan fungsinya dengan ketelitian yang diperlukan;

3. Efficiency, banyaknya sumber daya komputasi dan kode program yang dibutuhkan
suatu perangkat lunak untuk melakukan fungsinya;

4.  Integrity, sejauh mana akses ke perangkat lunak dan data oleh pihak yang tidak
berhak dapat dikendalikan.

5. Usability, usaha yang diperlukan untuk mempelajari, mengoperasikan, menyiapkan
input, dan mengartikan output dari perangkat lunak.

6.  Maintainability, usaha yang diperlukan untuk menetapkan dan memperbaiki
kesalahan dalam program.

7. Testability, usaha yang diperlukan untuk menguji program untuk memastikan bahwa
program melaksanakan fungsi yang ditetapkan.

8.  Flexibility, usaha yang diperlukan untuk memodifikasi program operasional.
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9.  Portability, usaha yang diperlukan untuk memindahkan program dari perangkat
keras / lingkungan sistem perangkat lunak tertentu ke yang lainnya.

10. Reusability, tingkat kemampuan program / bagian dari program yang dapat dipakai
ulang dalam aplikasi lainnya, berkaitan dengan paket dan lingkup dari fungsi yang
dilakukan oleh program.

11. Interoperability, usaha yang diperlukan untuk menggabungkan satu sistem dengan

yang lainnya.

Pengujian merupakan metode yang dilakukan untuk menjelaskan tentang
pengoperasian perangkat lunak yang terdiri dari perangkat pengujian, metode
pengujian dan pelaksanaan pengujian. Pengujian sistem yang dilakukan adalah
pengujian betha. Pengujian Betha adalah pengujian yang dilakukan pada satu atau lebih
pengguna software dalam lingkungan yang sebenarnya, pengembang tidak terlibat
dalam pengujian ini. Pengguna merekam semua masalah yang ditemui selama
pengujian dan melaporkan kepada pengembang. Rumus untuk mencari persentase
masing-masing jawaban pada pengujian betha adalah sebagai berikut.

Y = (P/Q) x 100%
keterangan:

Y = Nilai persentase,

P = Banyaknya jawaban responden tiap soal,
Q =Jumlah responden.

9.  Model Perancangan Sistem
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Proses pengembangan sistem ini dilakukan dengan menggunakan sistem model
waterfall. Metode waterfall adalah metode yang terdiri dari analisis, perancangan,
implementasi, dan pengujian. Model ini menggunakan pendekatan secara sistematis
dan terstruktur yaitu semua tahapan harus dilakukan secara urut.

Metode ini merupakan metode yang sesuai dalam hal pengembangan sistem
karena pengerjaannya yang dilakukan secara berurutan.

a.  Analisis kebutuhan sistem

Analisis kebutuhan sistem sebagai bagian dari studi awal bertujuan
mengidentifikasi masalah dan kebutuhan spesifik sistem. Kebutuhan spesifik sistem
adalah spesifikasi mengenai hal-hal yang akan dilakukan sistem Kketika
diimplementasikan (Mulyanto, 2009).

Tahap analisis kebutuhan sistem memerlukan evaluasi untuk mengetahui
kemampuan sistem dengan mendefinisikan apa yang seharusnya dapat dilakukan oleh
sistem tersebut kemudian menentukan kriteria yang harus dipenuhi sistem. Beberapa
kriteria yang harus dipenuhi adalah pencapaian tujuan, kecepatan, biaya, kualitas
informasi yang dihasilkan, efisiensi dan produktivitas, ketelitian dan validitas dan
kehandalan atau reliabilitas (Mulyanto, 2009).

b.  Desain Sistem

Setelah mendapat data dari tahap analisis, tahap berikutnya adalah tahap desain
untuk melakukan perancangan sistem. Perancangan tersebut meliputi perancangan
arsitektur sistem, perancangan DFD, perancangan ERD, perancangan database dan

perancangan antarmuka sistem.
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c.  Implementasi Sistem

Tahap implementasi adalah tahap pengembangan dari perancangan yang telah
dibuat untuk kemudian diterjemahkan menjadi aplikasi menggunakan bahasa
pemprograman PHP dengan database MySQL.
d.  Pengujian dan Evaluasi

Pengujian adalah tahapan pengujian terhadap program yang sudah dibuat.
Pengujian dilakukan agar fungsi-fungsi dalam sistem bebas dari error, dan hasilnya

harus benar-benar sesuai dengan kebutuhan yang sudah didefinisikan sebelumnya.
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